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Abstrak 
 

Kelurahan Pondok Petir merupakan kelurahan dengan jumlah penduduk paling besar di 
Kecamatan Bojongsari, Depok. Perumahan Reny Jaya salah satu perumahan terbesar di 
Pondok Petir. Besarnya jumlah penduduk dan keanekaragaman aktivitas ini berkontribusi 
terhadap peningkatan jumlah dan permasalahan sampah. Sampah organik yang berasal 
dari rumah tangga mendominasi timbulan sampah di Indonesia. Timbulan sampah 
organik di Kelurahan Pondok Petir berpotensi untuk dikelola dengan baik. Metode 
komposting menggunakan keranjang Takakura dan pengolahan minyak jelantah menjadi 
sabun sangat tepat diperkenalkan sebagai teknologi tepat guna dalam pengolahan 
sampah organik yang berasal dari rumah tangga. Permasalahan yang terjadi saat ini 
adalah partisipasi masyarakat yang masih kurang terarah dan terorganisir secara baik, 
masih minimnya kepedulian masyarakat terhadap permasalahan sampah. Adanya potensi 
sampah rumah tangga untuk diolah bahkan dapat bernilai ekonomi, namun belum 
maksimal diterapkan karena masih kurangnya motivasi dan wawasan masyarakat dalam 
mengelola sampah. Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Sampah telah dilakukan, dihadiri oleh 
16 orang peserta yang terdiri dari ibu-ibu rumah tangga di RT 04 RW 07 Kelurahan Pondok 
Petir, Depok. Dengan metode penyampaian secara presentasi, praktik pembuatan 
komposter Takakura, pembuatan sabun cuci dari minyak jelantah, serta diskusi dan tanya 
jawab. Pelatihan pengolahan sampah skala rumah tangga ini diharapkan dapat 
meningkatkan keterlibatan masyarakat di Kelurahan Pondok Petir dalam mengelola 
sampah mereka, dan dapat mensosialisasikan serta memotivasi rumah tangga lain di 
sekitar sehingga dapat menjadi salah satu contoh kawasan yang bersih, sehat, dan bebas 
dari sampah. 
 
Kata Kunci: Kelurahan Pondok Petir, keranjang Takakura, minyak jelantah, sampah 
organik, sampah rumah tangga 
 

Abstract 
 

Pondok Petir Village is the largest population in Bojongsari Subdistrict, Depok. The biggest 
land use in this Kelurahan is for housing. Reny Jaya Housing is one of the largest housing 
estates in Pondok Petir. The large population and diversity of these activities contribute to 
increasing the number and problem of waste. Organic waste originating from households 
dominates waste generation in Indonesia. The accumulation of organic waste in Pondok 
Petir Kelurahan has the potential to be managed better. Composting method using 
Takakura basket and processing used cooking oil into soap are very appropriate to be 
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introduced as an appropriate technology to treat organic waste from households. The 
problem that is happening currently is that community participation is still not well-
directed and well-organized, there is still a lack of community sanctity towards the waste 
problem. The household waste has a potential to be processed as something valuable, but 
it has not been maximally implemented because there is still a lack of motivation and 
insight from the community in managing waste. The Waste Management Training Activity 
has been carried out, attended by 16 participants consisting of housewives in RT 04 RW 07 
Kelurahan Pondok Petir, Depok. The making Takakura composter and making washing 
soap from used cooking oil were explained with presentation followed by practice as well 
as discussion. This household scale waste management training is expected to increase 
community involvement in the Pondok Petir Kelurahan in managing their waste, and can 
socialize and motivate other households in the vicinity so that it can become one of the 
examples of areas that are clean, healthy, and free of untreated waste. 
 
Keywords: Pondok Petir Village, Takakura basket, used cooking oil, organic waste, 
household organic waste 
 
 

Latar Belakang 
Manajemen sampah kota di negara 

dengan pendapatan per kapita rendah dan 
sedang adalah permasalahan yang masih 
sangat menantang dan seringkali belum 
menjadi prioritas utama (Diener dkk, 2011). 
Sampah kota biasanya diklasifikasikan 
menurut tingkat biodegradability-nya, yaitu 
sampah organik dan sampah non-organik. 
Biasanya di banyak negara, sampah organik 
memiliki volume yang jauh lebih besar 
dibanding sampah non-organik. Sampah     
organik, apabila volumenya sangat besar ini 
tidak tertangani dengan baik, ini akan 
memperburuk kualitas air, udara dan tanah 
dan sangat berpengaruh pada persediaan 
makanan, energi dan air (Lin dkk, 2018). 

 Selain itu, keberadaan sampah organik 
di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
berkontribusi melepaskan gas metan 
sehingga berpengaruh meningkatkan gas 
rumah kaca (Couth dkk, 2009). Oleh karena 
itu, sudah banyak negara di dunia yang 
berusaha mengurangi kuantitas sampah 
organik dengan berbagai strategi.  

Di Jepang, walau sebagian besar sampah 
kota dimusnahkan dengan insinerasi, ada 
usaha untuk mengurangi kuantitas sampah 
organik ke dalam insinerasi. Diharapkan 
langkah tersebut dapat mengurangi emisi 
dioksin. Begitu juga di negara-negara Eropa 

dan Korea, sudah ada langkah administratif 
untuk mengurangi kuantitas sampah organik 
di TPA walau teknologi insinerasi belum 
terlalu diperkenalkan. Oleh karena itu, saat 
ini pengolahan sampah organik dengan 
komposting menjadi strategi yang sangat 
penting untuk mengurangi kuantitas sampah 
organik ke TPA dan insinerator (Sakai dkk, 
2011).  

Komposting adalah metode yang 
menguntungkan untuk menggunakan 
kembali (recycling) sampah organik menjadi 
pupuk (Nakasaki dkk, 2019). Sudah banyak 
negara yang menerapkan komposting 
sebagai alternatif untuk pengolahan sampah 
organik. Di India, pemerintahnya 
mencanangkan inisiatif pengolahan utama 
sampah kota dengan komposting. Saat ini, 
sekitar 9% sampah organiknya diproses 
dengan komposting (Sharholy dkk, 2008). Di 
Pudong, Cina, sampah organik juga sebagian 
besar dikompos, melebihi yang masuk ke 
TPA (Minghua, 2009).  

Di Indonesia sendiri, sebagai negara 
berkembang, produksi timbulan sampahnya 
meningkat seiring dengan perkembangan 
populasi yaitu mencapai 190.000 mton/hari 
di tahun 2014 (Sudibyo dkk, 2017). 
Pengelolaan sampah di Indonesia diatur 
dalam Undang Undang No. 18 Tahun 2008 
yang secara komprehensif mengatur segala 
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aspek di dalam pengelolaan sampah 
terutama sampah kota di Indonesia. Akan 
tetapi dalam aplikasinya, penegakan hukum 
dan kesadaran masyarakat yang rendah  
salah satunya menyebabkan implementasi 
pengelolaan sampah di Indonesia masih 
kurang baik (Meidiana dkk, 2011), yaitu 
masih dalam lingkup kumpul-angkut-buang 
ke TPA termasuk di ibukota Jakarta (Pasang 
dkk, 2007), Padang (Raharjo dkk, 2015) dan 
kota-kota lain di Indonesia.  

Sudah banyak usaha mengelola sampah 
dengan prinsip 3R (Reduce-Reuse-Recycle) 
yang di dalamnya terdapat komposting 
sebagai salah satu contoh prinsip recycle, 
baik dari pemerintah ataupun komunitas. 
Konsep ini apabila dijalankan dengan baik 
dapat mengurangi sampai 67% dari sampah 
seperti yang dilakukan Trihadiningrum dkk 
(2015) di Surabaya. Akan tetapi, program 3R 
susah beroperasi secara berkelanjutan 
karena kurangnya komitmen pemerintah 
dalam menjalankan program yang telah 
dibuat, kurangnya koordinasi antar pihak 
yang berhubungan dengan sistem 
pengelolaan sampah dan kesadaran 
masyarakat yang rendah (Pasang dkk, 2007).  

Program 3R ini dapat berjalan apabila 
ada kesadaran dari masyarakatnya sendiri 
(41%), ajakan dari ketua komunitas sekitar 
(30%) dan efek dari pelatihan (11%) 
(Trihadiningrum dkk, 2015). Di studi ini 
terlihat bahwa peningkatan kesadaran 
masyarakat mengenai pengelolaan sampah 
dengan melakukan pelatihan 3R dapat 
menjadi salah satu cara yang sangat efektif. 
Oleh karena itu, Universitas Bakrie 
mempunyai kepedulian untuk melakukan 
kegiatan pengabdian masyarakat: “Pelatihan 
Pengelolaan Sampah Organik Ibu-Ibu PKK di 
Perumahan Reny Jaya RT 04 RW 07 
Kelurahan Pondok Petir Kecamatan Bojong 
Sari Depok”.  

Kelurahan Pondok Petir merupakan 
kelurahan yang memiliki jumlah penduduk 
paling besar di Kecamatan Bojongsari, Kota 
Depok (Kecamatan Bojongsari dalam Angka, 
2018). Selain itu, penggunaan lahan terbesar 
di Kelurahan Pondok Petir ini adalah untuk 

perumahan, sehingga pengabdian 
masyarakat ini mengambil lokasi di 
Perumahan Reny Jaya sebagai salah satu 
perumahan terbesar di Kecamatan 
Bojongsari. Besarnya jumlah penduduk dan 
keanekaragaman aktivitas di Kelurahan 
Pondok Petir berkontribusi terhadap 
peningkatan jumlah dan permasalahan dari 
timbulan sampah. Selain itu, kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dapat juga 
mendukung Program Kampung Iklim 
(ProKlim) yang sedang gencar diterapkan d 
cara merata di Kota Depok melalui Dinas 
Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) 
Kota Depok (Adreena, 2019). 

Program Kampung Iklim (ProKlim) 
adalah program berlingkup nasional yang 
dikembangkan Kementerian Lingkungan 
Hidup (KLH) untuk mendorong partisipasi 
aktif masyarakat dan seluruh pihak dalam 
melaksanakan aksi lokal untuk 
meningkatkan ketahanan terhadap dampak 
perubahan iklim dan pengurangan emisi Gas 
Rumah Kaca (GRK) (Kementerian Lingkungan 
Hidup dan Kehutanan).  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang 
telah dilakukan menggunakan dua aspek 
pendekatan yaitu pertama pendekatan 
secara teknologi dengan melakukan 
pelatihan pengolahan sampah rumah tangga 
dan yang kedua pendekatan secara sosial 
dengan melakukan sosialisasi pengelolaan 
sampah rumah tangga kepada masyarakat 
khususnya kepada ibu-ibu rumah tangga 
yang pada kenyataannya secara langsung 
terlibat dalam penanganan sampah di rumah 
tangga.  
 
Tinjauan Kebijakan dan Pustaka 
A. Pengelolaan Sampah Kota dengan 3R 

Menurut Fariatamby dan Fauziah 
(2014), hirarki pengelolaan sampah kota 
yang berkelanjutan tergambar dalam 
Gambar 2.1. Terlihat perbedaannya dengan 
hirarki pengelolaan sampah yang lama, yang 
mana aspek 3R menjadi aspek utama yang 
lebih dipilih untuk mengelola sampah kota.  
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Gambar 1. Hirarki Pengelolaan Sampah Kota 
(Sumber: Fariatamby dan Fauziah, 2014) 

 

 Menurut Fariatamby dan Fauziah 
(2014), dalam pelaksanaan 3R banyak faktor 
yang berpengaruh pada keberhasilannya 
yaitu faktor ekonomi, sumber daya manusia, 
institusi dan lingkungan (Gambar 2.2). 
Semua faktor tersebut harus menjadi 
pertimbangan matang agar proses 3R 
berkelanjutan. 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Perkembangan 3R 
(Sumber: Fariatamby dan Fauziah, 2014) 

 
B. Pengolahan Sampah Organik dengan 
Takakura 

Salah satu cara mengolah sampah 
organik menjadi kompos adalah dengan 
menggunakan  keranjang Takakura atau 
Takakura Home Method (Cintawati dan 
Handojo, 2014). Metode komposting skala 
rumah tangga ini dikembangkan oleh 
Institute for Global Environmental Strategies 
(IGES) Jepang (Jiménez-Antillón dkk, 2018).  

Struktur Keranjang Takakura disajikan 
pada Gambar 2.3. Sistem Takakura ini 
didesain untuk beroperasi pada tempat yang 
kecil seperti dapur dan halaman sehingga 
sangat ideal untuk rumah tangga (Kurniawan 
dkk, 2013). Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Jiménez-Antillón dkk (2018), substrat 
pencampur kompos yang digunakan adalah 
campuran dari dua larutan, yaitu larutan 

manis (campuran gula dan ragi) dan larutan 
asin (campuran garam dan sayuran). Setiap 
Keranjang Takakura didesain dengan ukuran 
33 cm x 50 cm x 30 cm dan total area 0.16 
m2. Keranjang Takakura diisi sampah 
makanan kira-kira 1,2 kg per hari. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Struktur Keranjang Takakura 
(Sumber: Ghufron dkk., 2017) 

 

Menurut Rezagama dan Samudro 
(2015), metode pengomposan Keranjang 
Takakura memiliki keunggulan dibandingkan 
dengan metode lain:  
1. Praktis, karena sangat cocok untuk 

perumahan dengan lahan yang tidak 
begitu lebar. Keranjang dapat 
ditempatkan di mana saja sesuai dengan 
kebutuhan dan ketersediaan lahan.  

2. Mudah, karena sampah hanya 
dimasukkan, setiap harinya. Tanpa ada 
perlakukan khusus seperti menambahkan 
cairan atau bahan-bahan tambahan yang 
lain.  

3. Tidak berbau, karena prosesnya melalui 
proses fermentasi, bukan pembusukan. 

 
C. Pemanfaatan Minyak Jelantah menjadi 
Sabun 

Minyak jelantah merupakan minyak 
sisa-sisa pengorengan yang tidak bisa 
digunakan kembali, sehingga biasanya 
dibuang begitu saja ke saluran pembuangan. 
Limbah yang terbuang ke pipa dapat 
menyumbat pipa pembuangan karena pada 
suhu rendah minyak akan membeku dan 
menggangu jalannya air pada saluran 
pembuangan (Wijaya dkk, 2014). Minyak 
goreng bekas (jelantah) ini apabila 
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dikonsumsi dapat mengganggu kesehatan 
(Pratiwi, 2014). Salah satu potensi limbah 
minyak goreng adalah kandungan asam 
lemak yang tinggi sehingga dapat 
dimanfaatkan menjadi sabun cuci piring 
yang ramah lingkungan (Kusumaningtyas 
dkk, 2018).  

Sabun merupakan senyawa natrium 
atau kalium dengan asam lemak dari minyak 
nabati atau lemak hewani berbentuk padat, 
lunak atau cair dan berbusa. Sabun 
dihasilkan dari proses saponifikasi yaitu 
hidrolisis lemak menjadi asam lemak dan 
gliserol dalam kondisi basa. Pembuatan 
kondisi basa yang biasa digunakan adalah 
Natrium Hidroksida (NaOH) dan Kalium 
Hidroksida (KOH). Jika basa yang digunakan 
adalah NaOH, maka produk yang dihasilkan 
berupa sabun padat, sedangkan jika basa 
yang digunakan berupa KOH maka produk 
yang dihasilkan berupa sabun cair (Sukeksi 
dkk., 2017). 

Menurut Kusumaningtyas dkk (2018), 
tahapan pembuatan sabun dari minyak 
jelantah adalah sebagai berikut. 
1. Tahap pemurnian minyak goreng melalui 

proses penghilangan bumbu (despicing) 
minyak goreng bekas (jelantah). 

2. Tahap netralisasi 
3. Tahap pemucatan (bleaching) dengan 

karbon aktif 
4. Tahap pembuatan sabun cuci piring. 

Campuran KOH dan minyak jelantah 
diaduk dengan mixer selama 45 menit. 
Untuk memberikan aroma dan warna 
yang menarik, parfum dan pewarna 
makanan ditambahkan, bisa juga dengan 
pewarna alami seperti pandan. 

 
Pembahasan 

Hasil kegiatan Pengabdian masyarakat 
ini adalah Mitra kegiatan PKM dalam hal ini 
ibu-ibu Pemberdayaan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) di Perumahan Reny Jaya RT 
04 RW 07 Kelurahan Pondok Petir 
Kecamatan Bojong Sari Depok mampu 
membuat kompos sendiri di rumah masing-
masing dengan keranjang Takakura yang 
telah bagikan pada saat acara pelatihan 

Pengelolaan Sampah Organik oleh tim PKM. 
Teknik pengelohan sampah organik atau 
sampah dapur dengan metode Takakura 
dengan mudah dipahami dan diterapkan 
oleh mitra karena praktis, mudah, tidak 
berbau dan ramah lingkungan seperti yang 
dikemukakan Rezagama dan Samudro pada 

Studi Optimasi Takakura dengan 
Penambahan Sekam dan Bekatul  (2015).  

Kelurahan Pondok Petir Kecamatan 
Bojong Sari Depok dipilih sebagai lokasi 
kegiatan karena termasuk lokasi yang padat 
penduduk, dalam hal ini RT 04 RW 07 yang 
terdiri dari 37 Kepala keluarga. Perumahan 
komplek di lokasi PKM ini sudah cukup 
teratur, namun untuk pengelolaan 
sampahnya masih secara kumpul angkut 
buang belum ada upaya untuk 
melaksanakan 3R mulai dari sumber 
timbulan yaitu mulai dari rumah-rumah 
penduduk yang seharusnya dapat dilakukan. 
Minimnya informasi dan kepedulian 
masyarakat terhadap sampah ini bisa 
menjadi penyebab kurang optimalnya 
pengelolaan sampah di lokasi ini.  

Menurut Tchobanoglous G., (1993), 
pengenalan konsep pengurangan sampah 
melalui konsep 3R (Reduce (pembatasan), 
Reuse (daur guna), Recycling (daur ulang)) 
dan pengenalan teknologi tepat guna dalam 
pengolahan sampah kepada masyarakat 
dapat mengedukasi dan menambah 
wawasan dan minat masyarakat dalam 
mengelola sendiri limbahnya/sampah. 
Pengenalan cara-cara sederhana dan 
aplikatif sangat diperlukan sehingga 
masyarakat dapat menerapkan secara 
langsung di lingkungannya 

Disamping memperkenalkan Metode 
Takakura sebagai solusi pengolahan sampah 
organik rumah tangga atau sampah dapur, 
dalam kegiatan PKM ini juga dilakukan 
pelatihan membuat sabun yang berasal dari 
minyak jelantah atau minyak sisa 
pengorengan dari dapur. Selain sisa-sisa 
sayuran dan buah-buahan minyak jelantah 
pun merupakan limbah organik yang berasal 
dari dapur yang berpotensi untuk diolah 
mulai dari rumah tangga.  
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Kusumaningtyas dkk. (2018), 
mengemukakan bahwa salah satu potensi 
limbah minyak goreng adalah kandungan 
asam lemak yang tinggi sehingga dapat 
dimanfaatkan menjadi sabun cuci piring 
yang ramah lingkungan. Pada akhir kegiatan 
pelatihan ini Ibu-Ibu PKK di Perumahan Reny 
Jaya pun berhasil membuat sabun cuci yang 
bisa mereka bawa pulang untuk digunakan 
dalam mencuci. 

Dari Kegiatan Pelatihan Pengelolaan 
Sampah Organik Ibu-Ibu PKK di Perumahan 
Reny Jaya RT 04 RW 07 Kelurahan Pondok 
Petir Kecamatan Bojong Sari Depok dapat 
dianalisis bahwa telah terpecahkannya 
masalah persampahan di Perumahan Reny 
Jaya Depok khususnya masalah sampah 
dapur atau sampah organik dengan 
memperkenalkan metoda pengolahan 
sampah rumah tangga yang sederhana 
menggunakan keranjang Takakura dan 
pengolahan minyak goreng bekas kepada 
warga sekitar, dan disertai dengan 
pembagian komposter sederhana berupa 
keranjang sampah Takakura, dan sabun hasil 
pelatihan kepada masing-masing peserta. 
Terwujudnya lingkungan sekitar Perumahan 
Reny Jaya RT 04 RW 07 Depok yang bersih 
dan nyaman dengan telah dilakukan 
pengolahan sampah mulai dari rumah 
tangga.  

Pada kegiatan presentasi dan perlatihan 
terlihat antusias yang tinggi pada peserta 
untuk mendapatkan informasi dan 
pengetahuan mengenai cara-cara 
penanganan sampah yang baik dan efisien 
terlihat dari jumlah peserta yang hadir dan 
antusiasme peserta untuk bertanya pada 
saat presentasi serta diskusi tanya jawab. 
Dari pertanyaan peserta pelatihan terlihat 
kesadaran masyarak untuk mengelola 
sampahnya sendiri, terlihat pula 
meningkatnya minat masyarakat 
memanfaatkan sampah dapur mereka untuk 
membuat kompos dan mengolah minyak 
goreng bekas pakainya menjadi sabun cuci. 

Pada kegiatan ini pun telah terjadi 
penyebarluasan informasi mengenai 
pelestarian lingkungan, pentingnya 

mengelola sampah mulai dari rumah tangga, 
dan cara mengolah sampah rumah tangga 
program ini yang dibuktikan dengan 
terlaksananya pembuatan komposter 
sederhana dan pemanfaatan minyak goreng 
bekas pakai oleh setiap peserta pelatihan 
yang akan diaplikasikan di rumahnya 
masing-masing, bahkan sebagian dari 
peserta akan membagikan ilmu dan 
pengetahuan yang didapat dari pelatihan ke 
tetangga atau ibu-ibu rumah tangga sekitar 
yang belum sempat mengikuti pelatihan ini.  

Kegiatan Pelatihan Pengelolaan Sampah 
Organik Ibu-Ibu PKK di Perumahan Reny Jaya 
RT 04 RW 07 Kelurahan Pondok Petir 
Kecamatan Bojong Sari Depok, merupakan 
kegiatan bersifat social engineering yang 
mengajarkan masyarakat untuk memilah 
sampah, mengolah sampah serta 
menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam 
pengelolaan sampah secara bijak, harus 
terus dilakukan dengan inovasi terus 
menerus sehingga akhirnya diharapkan akan 
mengurangi sampah yang akan diangkut ke 
TPA. 
 
Kesimpulan 

Dari kegiatan ini dapat disimpulkan 
bahwa masyarakat mengetahui bagaimana 
mengelola sampah mereka mulai dari rumah 
tangga. Teknologi tepat guna dalam 
pengolahan sampah organik berhasil 
diperkenalkan. Masyarakat berhasil 
membuat komposter sederhana dengan 
metoda Takakura dan membuat sabun cuci 
dari sampah dari dapur mereka masing-
masing. Sehingga terbentuknya keterlibatan 
masyarakat dalam usaha pelestarian 
lingkungan dan terwujudnya lingkungan 
Perumahan Reny Jaya RT 04 RW 07 
Kelurahan Pondok Petir Kecamatan Bojong 
Sari Depok yang sehat, bersih dan nyaman 
yang bebas dari sampah. 
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